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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui untuk mengetahui bagaimana tingkat
partisipasi masyarakat dalam pengembangan Ekowisata Alam Berembang Bertuah dan faktor
apa saja yang menghambat partisipasi masyarakat di Kampung Suak Merambai Kecamatan
Bungaraya Kabupaten Siak yang terdiri dari empat dimensi yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pemanfaatan hasil dan evaluasi. Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode kuantitatif deskriptif. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 63 orang dengan
menggunakan teknik probability sampling purposive. Sumber data dari penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder yang di dapatkan dari observasi, kuesioner, wawancara, dan
dokumentasi. Dengan menggunakan skala pengukuran instrumen yaitu skala likert. Adapun
teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif. Berdasarkan penelitian
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam pengembangan Ekowisata Alam
Berembang Bertuah di Kampung Suak Merambai Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak
termasuk dalam kategori sedang dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan hasil,
dan evaluasi.

Kata Kunci: Partisipasi masyarakat, pengembangan pariwisata, ekowisata
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ABSTRACT

The purpose of this study was to find out how the level of community participation
in the development of Ecotourism in Developing Sorcerer Nature and what factors hampered
community participation in Kampung Suak Merambai, Bungaraya Subdistrict, Siak Regency
consisted of four dimensions, namely planning, implementation, utilization of results and
evaluation. The research method used in this research is descriptive quantitative method. The
sample in this study were 63 people using purposive probability sampling techniques. Data
sources from this study are primary data and secondary data obtained from observations,
questionnaires, interviews, and documentation. By using an instrument measurement scale
that is Likert scale. The data analysis technique used is descriptive statistics. Based on
research shows that the level of community participation in the development of Ecotourism
Growing Sorcerer in the Village of Suak Merambai, Bungaraya District, Siak Regency is
included in the medium category in the aspects of planning, implementation, utilization of
results, and evaluation.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara
yang memiliki berbagai kebudayaan dan
sumber daya alam yang merupakan modal
utama untuk meningkatkatkan kebutuhan
hidup masyarakat. Salah satu bentuk
kekayaan alam yang dimiliki adalah
berbagai tempat obyek wisata dengan daya
ciri khas dan daya tariknya tersendiri,
sehingga wisatawan domestik maupun
mancanegara tertatik untuk berkunjung ke
daerah wisata tersebut.

Usaha meningkatkan kesejahteraan
rakyat melalui sektor pariwisata, tidak
hanya memanfaatkan wisata yang tersedia
oleh alam saja tetap juga dibutuhkan
pengembangan dan pembangunan disektor
wisata. Pembangunan yang dilakukan
secara bersama disekitar lokasi dapat
memberikan keuntungan pembangunan
wisata tersebut. Tujuan dari pembangunan
pariwisata yang melibatkan masyarakat
yaitu sebagai berikut :

1) Memberdayakan masyarakat
melalui pembangunan masyarakat
dan pembangunan dan
pengembangan Pariwisata

2) meningkatkan peran dan partisipasi
masyarakat agar mendapat
keuntungan ekonomi, sosial, dan
budaya dari pembangunan dan
pengembangan tersebut

3) memberikan  kesempatan yang
seimbang bagi masyarakat
Kabupaten Siak adalah wilayah

yang kaya akan nilai sejarah, seni budaya
dan juga memiliki beragam potensi wisata
yang dapat dikembangkan. Secara
geografis Kabupaten Siak terletak pada
koordinat 10 16” 30” 00 20’ 49” lintang
utara dan 100 54° 217 102° 10’ 59 bujur
timur. Secara fisik geografis memiliki
kawasan pesisir pantai yang berhampiran
dengan sejumlah negara tetangga dan
2016-20109.

Objek wisata yang menjadi ikon
Kabupaten Siak adalah Istana Assyerayah
Al Hasyimiah, istana tersebut dahulunya

berfungsi sebagai tempat bertugas bagi
Sultan  Siak  dalam  melaksanakan
pemerintahannya. Namun,  sekarang
berfungsi  sebagai  tempat  koleksi
penyimpanan  benda-benda  berharga
peninggalan Sultan Kerajaan Siak.

Pariwisata di kota istana sudah
cukup bagus, bukan hanya wisata sejarah
saja tetapi ada juga wisata alam yang
terdapat di Kabupaten Siak salah satunya
di Kecamatan Bungaraya. Kecamatan
Bungaraya memiliki banyak tempat wisata
yang baru di bangun, objek wisata yang
ada di Kecamatan Bungaraya diantaranya :
Taman Bunga Menara Lestari di Kampung
Buantan Lestari, Taman Harmoni Raya di
Kampung Bungaraya,Taman Mina Padi
Sakabura di  Kampung Bungaraya,
Ekowisata Taman Alam Berembang
Bertuah di Kampung Suak Merambai,
Taman Agrowisata Sigaran Jiwa di
Kampung Jayapura dan Taman Kafe
Sepeda Gantung di Kampung Jati Baru.

Salah satu dari objek wisata di
Kecamatan Bungaraya yang cukup
menarik yaitu Ekowisata Alam Berembang
Bertuah. Ekowisata Alam Berembang
Bertuah di resmikan pada 6 september
2018. Ekowisata taman alam berembang di
solek dengan cantik dan menarik agar
dapat menyedot wisatawan berkunjung
kesana. Berikut ini merupakan data
kunjungan wisatawan yang berkunjung ke
Ekowisata Alam Berembang Bertuah di
Kampung Suak Merambai Kabupaten
Siak.

Tabel 1.1

Data Kunjungan Wisatawan Ekowisata

Alam Berembang Bertuah

Tahun 2018-2020

No Tahun Jumlah (Orang)
1 2018 8.985
2 2019 5.038
3 2020 1.337
Jumlah 15.360

Sumber : Ekowisata Taman Alam
Berembang Bertuah,2020
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Jika melihat data kunjungan
wisatawan pada beberapa tahun terakhir
Ekowisata Alam Berembang Bertuah
mengalami penurunan, demi keberhasilan
pengembangan pariwisata maka
dibutuhkan partisipasi masyarakat untuk
mengembangkan pariwisata di Desa Suak
Merambai. Namun, pada kenyataannya
partisipasi masyarakat di Desa Suak
Merambai masih rendah. Hal ini di
buktikan Ekowisata Alam Berembang
Bertuah yang sebelumnya setiap hari ramai
pengunjung saat ini hanya ramai ditemui
pada akhir pekan dan pada hari libur.

Meskipun  tingkat ~ kunjungan
Ekowisata ~ Alam Berembang Bertuah
tidak seramai pada saat baru di bangun,
tetapi Ekowisata Alam  Berembang
Bertuah lah yang masih berjalan dan yang
masih sering di kunjungi di bandingkan
dengan objek wisata lain yang ada di
Kecamatan Bungaraya.

Mengingat partisipasi masyarakat
sangat memengaruhi keberhasilan dari
pengembangan pariwisata, untuk itu
pentingnya penelitian ini guna mengetahui
bagaimana partisipasi masyarakat Desa
Suak Merambai dalam pengembangan
objek wisata alam berembang bertuah.
Maka dari itupenulis tertarik untuk
meneliti  permasalahan objek  wisata
tersebut dengan mengangkat judul
“Partisipasi Masyarakat dalam
Pengembangan Ekowisata Alam
Berembang Bertuah di Kampung Suak
Merambai  Kecamatan  Bungaraya
Kabupaten Siak”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Bagaimana Tingkat Partisipasi
masyarakat dalam pengembangan
Pengembangan Ekowisata Alam
Berembang Bertuah di Kampung Suak
Merambai Kecamatan Bungaraya
Kabupaten Siak?
1.3 Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah yang bisa di
ambil untuk penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana tingkat partisipasi
masyarakat dalam pengembangan
Ekowisata Alam Berembang Bertuah
di Kecamatan Bungaraya?

2. Apa faktor penghambat partisipasi
masyarakat dalam pengembangan
Ekowisata Alam Berembang Bertuah
di Kecamatan Bungaraya?

1.4 Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam penelitian ini

terfokus dan tidak melebar, maka penulis

membatasi permasalahan hanya sampai
pada pembahasan lingkup partisipasi
masyarakat dalam pengembangan

Ekowisata Alam Berembang Bertuah di

Kampung Suak Merambai Kecamatan

Bungaraya Kabupaten Siak.

1.5 Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas

diharapkan penelitian ini dapat mencapai

tujuan penelitian yang diinginkan yaitu:

1. Untuk mengetahui tingkatpartitipasi
masyarakat dalam  pengembangan
Ekowisata Alam Berembang Bertuah.

2. Untuk mengetahui faktor apa yang
menghambat masyarakat dalam
partisipasi pengembangan Ekowisata
Alam Berembang Bertuah

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai
dalam penyusunan penelitian ini
adalah:

1. Bagi  penulis  berguna  untuk
menambah wawasan dan pengetahuan
dan dapat di terapkan pengembangan
ilmu pengetahuan yang penulis
peroleh selama perkuliahan

2. Sebagai bahan masukan kepada
pemerintah Khususnya dinas
pariwisata Kabupaten Siak.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Partisipasi Masyarakat
2.1.1 Pengertian Partisipasi
Masyarakat
Partisipasi masyarakat menurut
Isbandi (2007:27) adalah keikutsertaan
masyarakan dalam proses
pengidentifikasia masalah dan potensi
yang ada di masyarakat, pemilihan dan
pengambilan keputusan tentang alternatif
solusi  untuk  menangani  masalah,
pelaksanaan upaya mengatasi masalah,
dan keterlibatan masyarakat dalam proses
mengevaluasi perubahan yang terjadi.
Partisipasi masyarakat juga dapat di
artikan keterlibatan yang bersifat spontan
yang disertai kesadaran dan tanggung
jawab terhadap kepentingan kelompok
untuk mencapai tujuan bersama.
2.1.2 Tujuan Partisipasi Masyarakat
Tujuan  partisipasi  masyarakat
menurut Schiller dan Antlov di kutip oleh
Hatiefah (2003:152) adalah membangun
rencana  yaitu setelah  melakukan
perumusan visi bersama dalam rangka
menentukan tujuan spesifik yang ingin
dicapai.
2.1.3 Manfaat Partisipasi Masyarakat
Manfaat yang diperoleh dari
adanya partisipasi masyarakat, menurut
Westra (dalam Isbandi, 2000:16-17)
sebagai berikut:
1. Lebih diperolehnya keputusan yang
benar.
2. Dapat digunakannya kemampuan
berfikir yang kreatif dari masyarakat.
3. Dapat mengembalikan nilai martabat
manusia, motivasi serta membangun
kepentingan bersama.
4. Mendorong orang untuk bertanggung
jawab.
5. Memperbaiki semangat kerja sama
dan menimbulkan kesatuan kerja.
6. Memungkinkan lebih  mengikuti
perubahan-perubahan
2.1.4 Bentuk Partispasi Masyarakat
Bentuk partisipasi yang diberikan
masyarakat  dalam  suatu  program
pembangunan ada 2 jenis, yaitu bentuk

partisipasi yang diberikan dalam bentuk

nyata (memiliki wujud) contohnya seperti

partisipasi yang nyata misalnya uang,
harta benda, tenaga. Yang kedua bentuk
partisipasi yang diberikan dalam bentuk
tidak nyata (abstrak) contohnya partisipasi
buah pikiran, pengambilan keputusan dan
partisipasi representatif.

Menurut Holil (dalam Deviyanti,

2013) beberapa bentuk partisipasi antara

lain sebagai berikut :

1. Partisipasi bentuk tenaga vyaitu
partisipasi masyarakat yang diberikan
dalam  bentuk  tenaga  untuk
pelaksanaan usaha-usaha.

2. Partisipasi bentuk uang yaitu bentuk
partisipasi masyarakat berupa uang
yang diberikan untuk memperlancar
usaha bagi pencapaian program
pembangunan atau pengembangan.

3. Partisipasi bentuk harta benda yaitu
partisipasi yang diberikan masyarakat
dalam bentuk menyumbang harta
benda misalnya perkakas atau alat
kerja.

2.1.5 Tingkatan Partisipasi

Masyarakat
Tingkatan partisipasi  Menurut

Cohen dan Uphoff dikutip oleh Soetomo

(2008:12) membagi dalam ke dalam 4

tingkatan, yaitu:

1. Partisipasi dalam perencanaan adalah
keikutsertaan masyarakat dalam
rapat. Sejauh mana masyarakat
mengikuti proses penyusunan
penetapan program pembangunan dan
sejauh mana masyarakat
menyumbangkan pikiran dalam
bentuk saran.

2. Partisipasi dalam pelaksanaan yaitu
berupa partisipasi dalam bentuk
tenaga, dalam bentuk uang, dan
dalam bentuk harta benda.

3. partisipasi dalam pemanfaatan hasil
yaitu keterlibatan masyarakat pada
tahap pemanfaatan suatu program
setelah program tersebut selesai
dikerjakan.

4. Partisipasi dalam evaluasi yaitu
bentuk keterlibatan masyarakat dalam
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menilai dan mengawasi kegiatan
pembangunan beserta hasilnya.
Penilaian dilakukan secara langsung
dengan ikut serta dalam mengawasi,
menilai, memberikan saran-saran,
kritikan dan protes.

2.1.6 Faktor Pendukung dan
Penghambat partisipasi
masyarakat
Menurut (Deviyanti, 2013) adatiga

faktor utama yang mendukung partisipasi,

yaitu

1. Kemauan

2. Kemampuan

3. Kesempatan bagi masyarakat untuk

berpartisipasi
Sedangkan  faktor-faktor  yang
menghambat partisipasi masyarakat yaitu
menurut Watson yang dikutip oleh

Soetomo (dalam Deviyanti, 2013) dapat

dibedakan dalam faktor internal dan

faktor eksternal, dijelaskan sebagai
berikut :
1. Faktor Internal
Faktor internal menurut slamet
(dalam deviyanti, 2013) adalah faktor
yang Dberasal dari dalam kelompok
masyarakat sendiri, yaitu individu dan
kesatuan kelompok didalamnya, tingkah
laku individu berhubungan erat atau
ditentukan oleh ciri-ciri sosiologis seperti
umur, jenis kelamin, pengetahuan,
pekerjaan dan penghasilan.
2. Faktor eksternal
Menurut Sunarti (dalam
Deviyanti, 2013) adalah faktor yang
berasal dari luar,dalam hal iniyang
mempunyai kepentingan dalam program
ini yaitu pemerintah daerah, pengurus
desa/kelurahan (rt/rw), tokoh
masyarakat/adat dan konsultan/fasilitator.

2.2 Pariwisata
2.2.1 Pengertian Pariwisata
Pariwisata adalah salah satu jenis
industri  yang mampu menghasilkan
pertumbuhan ekonomi dengan cepat
dalam penyediaan lapangan pekerjaan,
meningkatkan penghasilan, standar hidup
serta menstimulasi sektor-sektor

produktivitas lainnya. Pariwisara juga

dapat di artikan suatu perjalanan yang di

lakukan seseorang dalam jangka waktu

tertentu dari suatu tempat ke tempat lain
dengan tujuan untuk bersenang-senang.

2.2.2 Unsur-Unsur Pariwisata

’ Unsur-unsur pariwisata Menurut

Spillane dalamSari (2011:45-47) yairu :

1. Attractions (daya tarik), dapat di
golongkan menjadi dua yaitu daya
tarik fisik yaitu tempat wisata yang
berada di lokasi tujuan misalnya
museum, kebun binatang. Kemudian
atraksi event dalah atraksi yang
bersifat sementara seperti pameran,
pertunjukan, dan festival.

2. Facilitie (fasilitas), selama tinggal di
tempat wisata memerlukan tidur,
makan dan minum oleh karena itu
sangat dibutuhkan fasilitas
penginapan.

3. Infrastructure(infrastruktur),
perkembangan infrastruktur di suatu
daerah sebenarnya dinikmati baik
oleh wisatawan maupun rakyat yang
juga tinggal di sana, maka ada
keuntungan bagi penduduk yang
bukan wisatawan.

4. Ttransportations(transportasi),
transportasi sangat dibutuhkan karena
untuk  memudahkab  wisatawan
menentukan jarak dan waktu dalam
suatu perjalanan.

5. Hospitality (pelayanan),
wisatawan yang berada dalam
daerah wista memerlukan
keamanan  Khususnya  untuk
wisatawan asing yang memerlukan
gambaran tempat tujuan wisata
yang akan mereka kunjungi.

2.2.3 Pelaku Pariwisata

Pelaku pariwisata adalah setiap
pihak yang berperan dan terlibat dalam
kegiatan  pariwisata. = Adapun yang
menjadi  pelaku pariwisata menurut

Damanik yaitu :

1. Wisatawan

Wisatawan  adalah  pengguna
produk layanan yang memiliki motif latar
belakang minat, ekspektasi, karakteristik
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social, ekonomi, budaya, yang berbeda-
beda dalam melakukan kegiatan wisata.
2. Industri Pariwisata/Penyedia Jasa
pariwisata  merupakan  semua
usaha yang menghasilkan barang dan jasa
bagi pariwisata. Industri pariwisata dapat
terbagi menjadi 2 golongan, yaitu :
a. Pelaku langsung
Yaitu usaha wisata yang menawarkan
jasa  secara  langsung  kepada
konsumen, yang termasuk dalam
kategori ini adalah hotel, biro

perjalanan, pusat informasi
wisata,restoran,atraksi  wisata, dan
lain-lain.

b. Pelaku tidak langsung
Yaitu usaha yang khusus daro pada
produk yang secara tidak langsung
mendukung  kegiatan  pariwisata,
misalnya kerajinan tangan, penerbit
buku dan lembaran panduan wisata,
dan lain-lain.
3. Pendukung Wisata
Pendukung wisata merupakan
suatu usaha yang tidak  hanya
menawarkan produk jasa wisata tetapi
juga sering bergantung pada wisatawan
sebagai pengguna jasa produk itu.
Termasuk penyedia jasa fotografi, jasa
kecantikan, olahraga, dan lainnya
4. Pemerintah
Pemerintah sebagai pihak yang
mempunyai otoritas dalam peraturan
berbagai infrastruktur yang terkait dengan
kebutuhan pariwisata. Tidak hanya itu
pemerintah  juga  bertanggungjawab
menentukan arah yang dituju perjalanan
pariwisata.
5. Masyarakat lokal
Masyarakat lokal yaitu masyarakat
yang tinggal di kawasan wisata. Mereka
adalah salah satu pemeran penting dalam
pariwisata karena mereka yang akan
menyediakan sebagian atraksi sekaligus
menentukan kualitas produk wisata.
Selain itu juga merupakan pemilik
langsung atraksi wisata yang ada.
sumberdaya pariwisata yang dikonsumsi
oleh wisatawan yang lain yaitu Air,

tanah, hutan, dan Kesenian yang menjadi

salah satu daya tarik wisata.

6. Swadaya masyarakat (LSM)
Lembaga swadaya masyarakat

adalah orang yang sering melakukan

aktivitas  kemasyarakatan  diberbagai

bidang.

2.3 Ekowisata

Ekowisata Menurut Damanik dan
Weber (2006: 40) adalah kegiatan
pariwisata yang berbasis alam. Kegiatan
wisata yang dilakukan di alam seperti
pantai, air terjun, pegunungan, hutan raya
dan taman nasional, perkebunan, dan laut
dan sebagainya. Ekowisata dapat dilihat
dari tiga perspektif, pertama ekowisata
sebagai produk, kedua ekowisata sebagai
pasar, ketiga ~ ekowisata  sebagai
pendekatan pengembangan. Ekowisata
merupakan  atraksi  yang  berbasis
sumberdaya  Ekowisata  merupakan
metode pemanfaata pengelolaan
sumberdaya alam pariwisata secara ramah
lingkungan.

2.4 Pengembangan Pariwisata

Pengembangan pariwisata adalah
suatu rangkaian upaya untuk mewujudkan
keterpaduan dalam penggunaan berbagali
sumberdaya pariwisata dan
mengintegrasikan segala bentuk aspek
yang berkaitan secara langsung maupun
tidak langsung akan kelangsungan
pengembangan pariwisata. Pengembangan
pariwisata tentu saja membutuhkan
kerjasama dari  seluruh  pemangku
kepentingan misalnya, dari masyarakat,
pemerintah, kalangan usaha maupun dari
pihak swasta.

Daya tarik pada objek wisata
adalah salah satu modal utama yang harus
dimiliki dalam meningkatkan
pengembangan objek wisata. Keberadaan
objek dan daya tarik wisata merupakan
rantai terpenting dalam suatu kegiatan
wisata, karena faktor utama yang
membuat wisatawan tertarik mengunjungi
daerah wisata yaitu potensidaya tarik yang
dimiliki pada objek wisata tersebut.
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2.5 Kerangka Berpikir

Untuk memudahkan dan lebih
terarah dalam penelitian ini, maka disusun
alur kerangka pemikiran pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini. Kerangka
pemikiran ini akan melihat bagaimana
partisipasi masyarakat Kampung Suak

merambai dalam pengembangan
Ekowisata Alam berembang bertuah.
Gambar 2.1

kerangka berpikir

Partisipasi
masyarakat dalam pengembangan objek
ekowisata alam berembana bertuah

Partisipasi
masyarakat

Tingkat

partisipasi Faktor yang
1.Perencanaan menghambat
2.Pelaksanaan partisipasi
3.Pemanfaatan masyarakat
hasil

4.Evaluasi

Pengembangan
ekowisata

Sumber : Cohen dan Uphoff dikutip oleh
Soetomo (2008:12)
BAB Il

METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian

3.3.1. Lokasi Penelitian

Peneliti mengambil lokasi
penelitian di Ekowisata Alam Berembang
Bertuah di Kampung Suak Merambai
Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak
Provinsi Riau.
3.3.2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan September 2019 sampai Februari
2020. Lokasi penelitan ini dilakukan di
Kampung Suak Merambai, Kecamatan
Bungaraya, Kabupaten Siak.
3.2 Subjek Penelitian
3.2.1 Populasi

Populasi menurut (Sugiono, 18:
2001) adalah seluruh objek penelitian

yang dapat terdiri dari manusia, benda,
hewan, tumbu-tumbuhan, gejala-gejala,
nilai tes atau pariwisata sebagai sumber
data yang memiliki karakteristik tertentu
didalam satu penelitian. Populasi dalam
penelitian  ini  adalah  masyarakat
Kampung  Suak  Merambai  yang
jumlahnya vyaitu terdata ada 173 KK
dengan banyaknya penduduk yaitu 1.144
jiwa.

3.2.2 Sampel

Sampel adalah  bagian dari
populasi yang di gunakan untuk
menyimpulkan  atau  menggambarkan
populasi. Untuk menentukan Sampel
dalam penelitian ini penulis menggunakan
teknik probability sampling purposive.
Probility sampling purposive adalah
teknik  pengambilan  sampel  yang
memberikan peluang kepada anggota
populasi yang di tentukan oleh peneliti
untuk di pilih menjadi sampel.

Untuk  menentukan  besarnya
jumlah sampel pada penelitian penulis
menggunakan rumus Slovin, yaitu sebuah
rumus atau formula untuk menghitung
jumlah sampel minimal apabila populasi
tidak di ketahui secara pasti. Berdasarkan
notasi rumus besar sampel penelitian
minimal slovin di atas, diketahui jumlah
penduduk desa Suak Merambai yaitu
terdata yaitu sebanyak 173 KK dalam
sebuah populasi. Dan di tentukan minimal
sampel yang akan di teliti dengan batas
toleransi kesalahan yang di tetapkan
adalah 10% atau 0,01. Jadi
perhitungannya :

N

" 1+Ne2
173

"~ 14173(0.01)
173

2.73

n=63,36
Apabila di bulatkan maka besar sampel
adalah 63 KK.
3.3 Jenis Dan Sumber Data
3.3.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang
diperoleh langsung dari informan yang
berada dilapangan yang menjadi subjek
penelitian, berupa informasi yang relevan
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dengan masalah-masalah yang sudah
dirumuskan dalam penelitian. Data ini
diperoleh dengan wawancara secara
langsung dengan informan yang berkaitan
dengan partisipasi masyarakat dalam
pengembangan objek ekowisata alam
berembang bertuah.
3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang di
dapatkan dengan cara dokumentasi
peneliti terhadap segala sesuatu yang
berhubungan dengan penelitian, serta data
yang di peroleh dari media elektronik
maupun cetak,skripsi, dan buku. Dalam
penelitian ini, data sekunder yang di
dapatkan yaitu data monografi Desa Suak
Merambai di peroleh dari Kantor Kepala
Desa Kampung Suak Merambai dan data
tentang Ekowisata Alam Berembang
Bertuah di peroleh dari pihak penglola
Ekowisata Alam Berembang Bertuah.
3.4. Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Observasi

Pouline  Indrawati  dkk.,2007)
mengemukakan bahwa observasi adalah
suatu studi yang di lakukan secara

terencana  dan  sistematis = melalui
pengamatan terhadap gejala-gejala
spontan yang terjadi. Teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati secara langsung pada
objek atau kegiatan yang berhubungan
dengan penulisan laporan tugas akhir dan
mencatat hal-hal penting untuk bahan

penelitian
3.4.2 Kuesioner
Menurut  Sugiyono  kuesioner

adalah cara pengempulan data yang akan
dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan ataupun suatu
pernyataan ~ yang  tertulis  kepada
responden agar dijawab.
3.4.3. Wawancara Berstruktur
Wawancara Yyaitu pengumpulan
data yang di lakukan secara lisan dan
tatap muka antara pewawancara dengan
responden. wawancara yang di gunakan
disini adalah wawancara berstruktur
dengan cara memberikan pertanyaan yang
telah disusun sebelumnya

(kuesioner/daftar pertanyaan). Peneliti
akan melakukan wawancara dengan
pengelola dan masyarakat Desa Suak
Merambai.
3.4.4 Dokumentasi

Dokumentasi Menurut sugiyono
(2006)yaitu catatan peristiwa yang sudah
berlalu yang berupa tulisan,gambar,atau
karya-karya monumental dari seseorang,
dokumentasi yang di gunakan dalam
rekaman suara,dan foto-foto.
3.5 Operasional Variabel

Tabel 3.1
Operasional Varibel

Variab Sub Indikator Pengumpul
el variable
1. Keikutserta
an
masyarakat
dalam rapat
2. Sumbangan
pemikiran
dalam rapat
3. berinisiatif
mengajukan
pendapat
tentang
Partisip keb_ija_kan
asi Perencana par|W|sa_ta
masyar an 4. memberika _
akat n dukungan | Observasi
dalam menta_ll dan | Kuesuoner
penge em0_5|onal Wawancara
mbang aktlf_ _ onumenta
an menglkutl Si
objek jalannya
kowis rapat dap
Zta ikut andil
alam dalam
beremb menentukan
ang proyek
bertuah yang akan
di bangun
mengikuti
kegiatan/ev
Pelaksana en yang di
an adakan
. Sumbangan
tenaga
(gotong
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royong)

. turut ikut

serta dalam
mempromo
sikan
wisata

ikut
menjadi
pelaku/petu
gas wisata
masyarakat
turut serta
menjaga
keamanan,
kenyamana
n, dan
kebersihan
daerah
wisata

Pemanfaat
an hasil

membuka
lapangan
pekerjaan
bagi
masyarakat

. tingkat

penghasila
n
masyarakat
naik

. tingkat

kesenjanga
n sosial
menurun
masyarakat
ikut serta
dalam
merawat
hasil
pembangun
an
merasakan
manfaat
setelah
ekowisata
alam
berembang
di jadikan
tempat
wisata

1. Pengemban
gan wisata
tersebut
sudah
sesuai
dengan apa
yang saya
harapkan

2. masyarakat
merasa
puas
dengan
pengemban
gan wisata
tersebut

3. Sebagai
anggota
masyarakat
saran dan
pendapat

Evaluasi saya selalu
diminta.

4. selalu di
minta
untuk
memberika
n penilai
terhadap
pembangun
an
pariwista

5. Kebijakan
yang
dilakukan
sudah
sesuai
dengan
kritik dan
saran yang
Disampaik

an.

3.6 [Teknik Pengukuran

Pengukuran merupakam usaha
pemberian tanda bilangan atau angka pada
objek peristiwa dengan aturan-aturan
tertentu. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik pengukuran data
menEgunakan dengan skala likert, yaitu
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urutan dari jenjang yang dari paling tinggi
kemudian kerendah atau sebaliknya.

Dalam penelitian ini  penulis
menggunakan ukuran interval sebagali
jenis pengukuran.

Denganrumus :
R
l=-
k
Keterangan :

| = Panjang interval kelas
R = Range (Jarak)
k = Banyakkelas
dimana rumus Range adalah :
R = Nterbesar = Niterkecil
Untuk  mengetahui  partisipasi
masyarakat dalam pengembangan
Ekowisata Alam Berembang Bertuah di
Kampung Suak Merambai Kecamatan
Bungaraya kabupaten siak, maka peneliti
menggunakan Skala Likert. Skala likert
menurut Sugiyono (2004 : 86) skala likert
digunakan  untuk  mengukur  sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok, tentang kejadian atau
gejalasosial, dengan  mengategorikan
sebagai berikut :
a. Sangat Setuju (lebih dari 3 kali)
skor 5
b. Setuju/sering(3 kali)
: skor 4
c. Ragu-ragu/kadang-kadang (2 kali):
skor 3
d. Tidak Setuju (1 kali)
: skor 2
e. Sangat tidak Setuju (tidak pernah) :skor
1
Sementara itu untuk menentukan
besarnya jarak antara satu jawaban
kejawaban yang lain dapat ditentukan
menggunakan skala interval. Hal pertama
yang dilakukan adalah mencari interval
indikator dari dimensi yang ada, caranya
yaitu sebagai berikut :

Nilai tertinggi = skor bobot tertinggi x
jumlah pertanyaan x jumlah responden
Nilai terendah = skor bobot terendah x
pertanyaan x jumlah responden

R
Interval =
Maka :

Nilai tertinggi = Skor tertinggi x Jumlah
pertanyaan x Jumlah responden
=5X5Xx63

= 1575

Nialiterendah = Nilai terendah x jumlah
pertanyaan x jumlah responden

=1x63
=315
_ nilai tertinggi—nilai terendah
Interval B jumlah kelas
— 15755—315: 252
Tabel 3.1
Kriteria Penilaian Dimensi Partisipasi
Masyarakat
No Kriteria Nilai
1 Sangat Setuju/ 1326- 1578
Sangat Tinggi
2 Setuju/Tinggi 1074- 1325
Ragu- 821 - 1073
Ragu/Sedang
4 Tidak 568 — 820
Setuju/Rendah
5 Sangat Tidak 315- 567
Setuju/Sangat
Rendah

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini yaitu analisis
data deskriptif kuantitatif, dengan teknik
memperoleh data dilapangan melalui
wawancara dan pengamatan dilapangan.
Semua informasi yang dikumpulkan
dipelajari  sehingga menjadi  suatu
kesatuan yang utuh. Penelitian deskriptif
kuantitatif ~ Menurut Sugiyono (2009)
adalah analisa yang berusaha memberikan
gambaran yang jelas dan terperinci
berdasarkan  fakta yang ditemukan
dilapangan  dengan  melalui  hasil
wawancara dan penyebaran kuesioner dan
kemudian ditarik suatu kesimpulan.

Data yang ada kemudian di analisis
secara deskriptif analisis yang tujuannya
untuk meringkas dan menggambarkan
suatu kondisi, situasi atau berbagai
fenomena realitas sosial yang menjadi
objek penelitian dan juga berusaha
menarik realita sebagai suatu ciri,
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karakter, sifat, model, gambar kondisi dan
situasi tertentu.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

4.1 Partisipasi Masyarakat dalam

Pengembangan Ekowisata Alam

Berembang Bertuah di Kampung

Suak Merambai Kecamatan

Bungaraya Kabupaten Siak
4.1.1 Deskripsi Tanggapan

Responden Terhadap
Perencanaan
Perencanaan merupakan suatu
proses mempersiapkan secara sistematis
segenap kegiatan yang akan di lakukan
untuk mencapai suatu tujuan. Berikut
distribusi jawaban responden pada tahap
perencanaan.
Tabel 4.1
Distribusi Jawaban Responden
Terhadap Perencanaan
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N | Indika Skala Nilai Sko | Sko | Kateg
O toor |[S|S|R|T|ST| r r ori
S R|S| S | Tot | ldea
al |
1 (Saya |1|2|6|2| 1 |207|315 | SEDA
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2020) rapat |2 | 0| 1|4 | 1 |65 |100| NG
Dari hasil tabel 4.1 di atas menujukkan yang (6|88 4 71% | %
partisipasi masyarakat dalam di 010 8
pengembangan Ekowisata Alam seleng
Berembang  Bertuah  dalam  tahap garaka
perencanaan dengan total skor 997 dapat n desa
di ketahui bahwa mayoritas masyarakat 2 [Sayam [1|1|1|2| 1 |200 |315 | SEDA
Kampung Suak Merambai partisipasi enyum | 3|3 |0|6| 1|63 |[100| NG
dalam tahap perencanaan masuk dalam bangk |6 |53 |5 49% | %
kategori sedang. an 512|102
4.1.2 Deskripsi Tanggapan Responden pikira
Terhadap Pelaksanaan n
Partisipasi dalam pelaksanaan dalam
pengembangan ini, merupakan tolak ukur rapat
sejauh mana masyarakat terlibat secara 3 |Sayam |12 |6 |2| 1 |206 | 315 | SEDA
nyata dalam mewujudkan program yang emberi |11 |1|4| 1|65 |100| NG
telah di rencanakan. Berikut distribusi kan 5/8/8|4 40% | %
jawaban responden pada  tahap dukun |5 | 4 8
pelaksanaan. gan
Tabel 4.2 mental
Distrinusi Jawaban Responden dan
Terhadap Pelaksanaan emosi
N | Indikatoo Skala Nilai Sk | Sk | Kate onal
@) r SS| S |R|T|S | or|or| gori 4 |Sayab |1 |1|1|2]| 0| 196 | 315 | REND
R|S|T|To| Id erinisi |12 |3|7| 0|62 |100 | AH
S | tal | eal atif 5/4|3]|5 2% | %
1 | Saya 27 |31 |/4(0| 1|27 |31 Ting menga | 58|94
mengikut | 13 (12 (1|0 |1 | 2 | 5 | g jukan
i setiap 5 (4|2 86, | 10 penda
kegiatan/ 3% | 0 pat
event % menge
yang di nai
adakan kebija
2 |Sayaturut | 17 [25 |1 (7| 2 | 23 | 31 | Seda kan
serta 851102 |2|2| 7 | 5| ng pariwi
menyum 0[3]1 75, | 10 sata
bangkan 6 2% | 0 5 Sa){a 91112 | 1 |188 | 315 | REND
tenaga % aktif 1 411/4/8| 1|59 |100 | AH
(gotong mengl | 5|4 145 68% | %
royong) kuti 41216
3 | Sayaturut | 33 [26 |2 |2 | 0 | 27 | 31 | Sang jalann
serta 16 10|64 (0| 9 | 5| at ya
mempro | 5 | 4 88, | 10 | Ting rapat
mosikan 6% | 0 | gi dan
objek % ikut
wisata andil
4 [Sayamen |12 |11 |1 |2 |5 | 19 | 31 | Rend dalam
jadi 60 |44 |1|4|5| 0 | 5| ah menen
pelaku 34 60, | 10 tukan
wisata 3|8 3% | 0 proyek
yang
akan
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atau %
petugas
Sayaturut | 16 {38 |8 |1 | O | 25 | 31 | Ting
serta 8015|220 | 8 | 5 gi
menjaga 2 |4 81, | 10
keamana 9% | 0
n, %
kenyama
nan, dan
kebersiha
n daerah
wisata

Rata-Rata Skor Total 1236 Ting
Rata-Rata Skor Total(%) 78,40% gi

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2020
Dari hasil tabel 4.2 di atas menujukkan

partisipasi masyarakat dalam
pengembangan Ekowisata Alam
Berembang  Bertuah  dalam  tahap

pelaksanaan dengan total skor 1.236 dapat
di ketahui bahwa mayoritas masyarakat
Kampung Suak Merambai partisipasi
dalam tahap pelaksanaan masuk dalam
kategori tinggi.

4.1.3 Deskripsi Tanggapan Responden

Terhadap Pemanfaatan Hasil
Tahap pemanfaatan hasil
merupakan keterlibatan masyarakat dalam
memanfaatkan berbagali hasil
pembangunan dan pengembangan yang
telah di laksanakan. Pada tahap
pemanfaatan hasil, peneliti memberikan 5
pernyataan untuk di jawab oleh responden
Berikut distribusi jawaban responden
pada tahap pemanfaatan hasil.
Tabel 4.3
Distribusi Jawaban Respon den
Terhadap Pemanfaatan Hasil

2 Penghasilan 4 | 14 | 16
saya meningkat 56 | 48
dengan adanya
Ekowisata
Alam
Berembang

23
46

3 Tingkat
kesenjangan
sosial
menurundengan
adanya
Ekowisata
Alam
Berembang

20
100

34
136

o w

=Ne)

81

34 | 15
136 | 45

4 Saya ikut serta 7
dalam merawat
hasil
pembangunan

72

43 | 11
172 | 33

5 Saya 8
merasakan

manfaat setelah
ekowisata alam
berembang  di
jadikan tempat

wisata

O o

78

Rata-Rata Skor Total

Rata-Rata Skor Total

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2020
Dari hasil tabel 4.1 di atas menujukkan
partisipasi masyarakat dalam
pengembangan Ekowisata Alam
Berembang  Bertuah  dalam  tahap
pemanfaatan hasil dengan total skor 1.095
dapat di ketahui bahwa mayoritas
masyarakat Kampung Suak Merambai
partisipasi dalam tahap pemanfaatan hasil
masuk dalam kategori tinggi.

4.1.4 Deskripsi Tanggapan Responden
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NO Indikator Skala Nilai Srohad@kbempatagtan|Hasil

SS S |RRITS[sTS Mengepaluasi  berarti  menilai.
1 | Ekowisata 6 | 18 | 13 | 10| 7-vAlpst d%is”' gy [olen_semua
Alam 30 | 72 |39 |38 | 7PNk oo DRlq,, peMeNinian - ataupun
Berembang masyara at “guha mengetahu_l program
membuka yang berjalan | dapat di  ketahui
lapangan kelemahannya sehingga dapat di lakukan
pekerjaan bagi be baika_n. Pada tahap evalyasi, pe_zneliti
saya memberikan 5 pernyataan untuk di jawab
otfeh—responden.—Berikut®  distribusi

jawaban responden pada tahap evaluasi.

Tabel 4.4
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Distribusi Jawaban Responden
Terhadap Evaluasi

Sesuai dari hasil tanggapan masing-

masing indikator maka untuk lebih

NO indikator Skala Nilai Skor |jS&amya Biabegdkan rekapitulasi tingkat
SS| S |RR|TS|STS paitsipasi keseluruhan sub-variabel yaitu
1 |Pengembangan | 4 | 16 [ 20 [20 | 3 | 187 [SeYpGAl D@éﬁéhgr
wisata tersebut | 20 | 64 | 60 | 40 | 3 [59,4% |100% |  Tabel45
sudah sesuai Rekapitulasi| Hasil Tanggapan
dengan apa Responden
yang saya Varia Sub- Indikat | Sk | Kateg
harapkan bel Variabel or or ori
2 | Saya merasa 5 (17 |22 |17 ] 2 195 315 | Sedang Saya 20
puas dengan 25| 68 | 66 | 34 | 2 |61,9%]|| 100%
pengembangan rapat | 7
wisata alam yang di
berembang selengg
3 | Sebagai 3|1 24| 6 |24 6 183 || 315 | Sedang
anggota 15| 96 | 18 |48 | 6 |581% | 100% arakan
masyarakat desa
saran dan Sayame | 20
pendapat saya
selalu diminta. nyumb | 0
4 |Sayadiminta | 4 | 19 | 8 |22 | 10 | 174 || 315 | sedang angkan
untuk 20| 76 | 24 | 44 | 10 |55,2%|| 100% pikiran
membgrlkan dalam
penilai
terhadap rapat
pembangunan Saya 20 (891 -
pariwista membe |6 | 1073)
5 | Kebijakan 312515 |14] 6 194 315 ﬁgr%%r%%na rikan
yang 151100 | 45 |42 | 6 |61,6%]|| 100%
dilakukan an dukung
sudah sesuai an
dengan kritik mental
dan saran yang
disampaikan. dan
Rata-Rata Skor Total 933 emosio
Rata-Rata Skor Total 59/20% Sedang | | pql
Sumber : Hasil Data Pengolahan Data Sayabe | 19
2020 rinisiati | 6
Dari hasil tabel 4.1 di atas menujukkan f
partisipasi masyarakat dalam mendai
pengembangan Ekowisata Alam 9a)
Berembang Bertuah dalam tahap evaluasi ukan
dengan total skor 933 dapat di ketahui pendap
bahwa mayoritas masyarakat Kampung at
Suak Merambai partisipasi dalam tahap
evaluasi masuk dalam kategori sedang. mengen
4.1.5 Rekapitulasi hasil tanggapan ai

responden
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Varia Sub- Indikat | Sk | Kateg Varia Sub- Indikat | Sk | Kateg
bel Variabel or or ori bel Variabel or or ori
kebijak serta
an mempr
pariwis omosik
ata an
Sayaakt | 18 objek
if 8 wisata
mengik Saya 19
uti menjad | O
jalanny i
a rapat pelaku
dan wisata
ikut atau
andil di petugas
dalamn Saya 25
ya turut 8
Total 99 | SEDA serta
Skor 7 NG menjag
Saya 27 a
mengik | 2 keaman
uti an,
setiap kenyam
kegiata anan,
n/event dan
yang di kebersi
adakan han
Partisi Saya 23 daerah
) Pelaksanaa .
pasi turut 7 wisata
Masy " serta Total 12 | TING
arakat menyu Skor 36 |Gl
mbang Ekowis | 18
kan ata 6
tenaga Alam
Pemanfaat
(gotong i Beremb
an hasil
royong) ang
Saya 27 | (1074 - membu
turut 9 1325) ka
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Varia Sub- Indikat | Sk | Kateg Varia Sub- Indikat | Sk | Kateg
bel Variabel or or ori bel Variabel or or ori
lapanga gunan
n Saya 24
pekerja merasa | 7
an kan
Pengha | 17 manfaa
silan 6 t
saya setelah
mening ekowis
kat ata
dengan alam
adanya beremb
Ekowis ang di
ata jadikan
Alam tempat
Beremb wisata
ang Total 10 | TING
Tingkat | 25 | (1074 - Skor 9% |Gl
kesenja | 7 1325) Penge |18
ngan mbanga | 7
sosial n
menuru wisata
ndenga tersebut
n sudah
adanya sesuai
Ekowis dengan
ata apa
Alam Evaluasi yang
Beremb saya
ang harapka
Saya 22 n
ikut 9 Saya 19
serta merasa | 5
dalam puas
merawa dengan
t hasil gpenge
pemban mbanga
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Varia Sub- Indikat | Sk | Kateg Varia Sub- Indikat | Sk | Kateg
bel Variabel or or ori bel Variabel or or ori
n dan
wisata saran
alam yang
beremb disamp
ang aikan.
Sebagai | 18 | (821 - Total 93 | SEDA
anggota | 3 1073) Skor 3 NG
masyar Partisi | 42 | SEDA
akat pasi 60 | NG
saran Masya
dan rakat
pendap Dalam
at saya Penge
selalu mbang
diminta an
. Ekowis
Sayadi | 17 ata
minta | 4 Alam
untuk Berem
membe bang
rikan Bertua
penilai h
terhada Sumber : Hasil Olahan Data 2020
p
pemban
gunan
pariwis
ta
Kebijak | 19
anyang | 4
dilakuk
an
sudah
sesuai
dengan
Kritik
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Berdasarkan hasil rekapitulasi pada tabel
45 dapat di lihat bahwa partisipasi
masyarakat dalam pengembangan
Ekowisata Alam Berembang Bertuah di
kampung suak merambai kecamatan
Bungaraya Kabupaten Siak dapat di lihat
melalui 4 sub-variabel yaitu meliputi
partisipasi dalam perencanaan, partisipasi
dalam pelaksanaan, partisipasi dalam
pemanfaatan hasil dan partisipasi dalam
evaluasi. Partisipasi pada perencanaan
masuk dalam kategori sedang, partisipasi
dalam pelaksanaan masuk dalam kategori
tinggi, partisipasi dalam pemanfaatan hasil
masuk dalam kategori tinggi, dan
partisipasi dalam evaluasi masuk dalam
kategori  sedang. Kemudian  untuk
mengetahui  jumlah  rata-rata  dari
keseluruhan sub variabel, maka jumlah
dari total skor keseluruhan dibagi dengan 4
sub-variabel, maka di ketahui jumlah rata-
rata rekapitulasi sehingga di peroleh skor
1065. Maka dapat di katakan bahwa
partisipasi masyarakat dalam
pengembangan Ekowisata Alam
Berembang Bertuah di Kampung Suak
Merambai Kecamatan Bungaraya
Kabupaten Siak masuk dalam kategori
sedang.

4.2 Faktor-Faktor Yang Menghambat
Partisipasi Masyarakat Dalam
Pengembangan Ekowisata Alam
Berembang Bertuah

Faktor yang menghambat
partisipasi masyarakat dalam
pengembangan Ekowisata Alam
Berembang Bertuah Kampung Suak
Merambai Kecamatan Bungaraya
Kabupaten Siak adalan faktor internal
yang meliputi kesadaran/kemauan
masyarakat dan faktor eksternal yang
meliputi dana, pengunjung, dan fasilitas.

BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Partisipasi  masyarakat  dalam
pengembangan Ekowisata Alam
Berembang Bertuah di Kampung Suak

Merambai Kecamatan Bungaraya
Kabupaten Siak dapat di lihat sebagai
berikut :

1. Rekapitulasi seluruh sub-variabel di
perolehskor 1065. Maka dapat di
katakan bahwa partisipasi masyarakat
dalam pengembangan ekowisata alam
berembang bertuah masuk dalam
kategori SEDANG. Empat bentuk
partisipasi diantaranya adalah :

a. Partisipasi  dalam  perencanaan
mendapatkan hasil total skor 997,
maka dapat di katakan bahwa
partisipasi  dalam  perencanaan
termasuk dalam kategori sedang.

b. Partisipasi  dalam  pelaksanaan
mendapatkan hasil total skor 1236,
maka dapat di katakan bahwa
partisipasi  dalam  pelaksanaan
termasuk dalam kategori tinggi.

c. Partisipasi dalam pemanfaatan hasil
mendapatkan hasil total skor sebesar
1094, maka dapat di katakan bahwa
partisipasi masyarakat dalam
pemanfatan hasil masuk dalam
kategori tinggi.

d. Partisipasi dalam evaluasi
mendapatkan hasil total skor sebesar
933. maka dapat di katakan bahwa
partisipasi masyarakat dalam
evaluasi masuk dalam kategori
sedang.

2. Faktor yang menghambat partisipasi
masyarakat dalam pengembangan
Ekowisata Alam Berembang Bertuah
Kampung Suak Merambai Kecamatan
Bungaraya Kabupaten Siak adalan
faktor  internal yang  meliputi
kesadaran/kemauan masyarakat dan
faktor eksternal yang meliputi dana,
pengunjung, dan fasilitas.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat peneliti
sampaikan dalam penelitian partisipasi
masyarakat dalam pengembangan
ekowisata alam berembang bertuah di
kampung Suak Merambai Kecamatan
Bungaraya Kabupaten Siak adalah sebagai
berikut :
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1. Melihat tingkat partisipasi
masyarakat dalam pengembangan
ekowisata alam berembang bertuah
yang masuk dalam kategori sedang,
sehingga di  harapkan  bagi
pengelola atau perangkat desa
memperluas keterlibatan
masyarakat dalam pengembangan
ekowisata alam berembang bertuah

2. Berdasarkan faktor-faktor yang
menghambat partisipasi, dengan ini
di harapakan kepada pemerintah
atau pengelola untuk lebih terbuka
masalah dana, membuat inovasi,

menambah  fasilitas  danlebih
memperbaiki segala kekurangan
dan memanfaatkan segala

kelebihan yang di miliki Kampung
Suak Merambai yang berdampak
pada peningkatan pengunjung dan
pengembangan Ekowisata Alam
Berembang Bertuah.
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